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INTISARI

Daun Suruhan (Peperomia pellucida (L).Kunth) memiliki komposisi
senyawa fitokimia utama meliputi, flavonoid, alkoloid, fenolik yang dapat
berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, antiinflamasi, antialergi, dan
antikanker. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan menetapkani
kadar senyawa flavonoid yang terdapat pada Daun Suruhan (Peperomia pellucida
(L).Kunth).

Ekstraksi Daun Suruhan (Peperomia pellucida (L).Kunth) dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, kemudian dilakukan
identifikasi flavonoid dengan reaksi penambahan serbuk logam Mg dan HCI pekat
kemudian dilakukan penetapan kadar flavonoid dengan metode spektrofotometri

viii



UV-Vis menggunakan Kuersetin sebagai bahan baku pembanding yang hasilnya
dinyatakan dalam ug/ml (Kesetaraan Kuersetin).

Hasil ekstraksi yang diperoleh sebanyak 35,5 g ekstrak kental. Hasil
identifikasi yang didapatkan bahwa ekstrak Daun Suruhan (Peperomia pellucida
(L).Kunth) positif mengandung senyawa flavonoid, dilihat dari perubahan warna
dari hijau kehitaman menjadi orange. Hasil penetapan kadar flavonoid dengan
metode spektrofotometri UV-Vis yang telah dilakukan didapatkan kadar flavonoid
dengan nilai rata-rata sebesar 4,68 %.

Kata Kunci : Suruhan (Peperomia pellucida (L).Kunth), Flavonoid,
spektrofotometri UV-VIS
Daftar Acuan : 29 (1987-2021)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dilihat dari jumlah tanaman obat yang digunakan sebagai obat herbal, maka
kebutuhan masyarakat akan obat herbal semakin meningkat. Munculnya sediaan
herbal bermula dari studi tentang tanaman obat untuk mengetahui efek
terapeutiknya. Salah satu tanaman yang memiliki efek farmakologis namun belum
dimanfaatkan secara komersial adalah herba Suruhan (Peperomia pellucida (L.)
Kunth). (Nwokocha & Owu, 2012)

Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) merupakan salah satu tanaman
obat yang umum digunakan di Indonesia. Suruhan bisa ditemukan di pekarangan,
ladang, dinding, dan area lain yang cukup lembab. Tinggi tanaman ini sekitar 6-45

cm, dan bentuk daun menjadi melebar di pangkal dan menyempit di tepi daun.
(Suyoto, 2010)

Tanaman yang termasuk dalam famili Piperaceae ini memiliki banyak sekali
manfaat dan khasiat untuk kesehatan tubuh, diantaranya digunakan secara empiris
untuk mengobati demam, sakit kepala dan sakit perut. (kinho, 2011)

Flavonoid, merupakan golongan bahan alami dengan struktur penyusun
utama fenolik. Flavonoid merupakan senyawa metabolit skunder yang terdapat
dalam tumbuh tumbuhan. senyawa ini sering ditemukan didalam buah-
buahan,sayuran, biji-bijian, kulit kayu, akar, batang, dan bunga. Komponen
tersebut memiliki efek menguntungkannya pada kesehatan, dan sangat diperlukan

dalam berbagai aplikasi nutraceutical, farmasi, obat dan kosmetik. Hal tersebut



terkait dengan sifat antioksidatif, antiinflamasi, antimutagenik dan
antikarsinogenik. (Panche, Diwan, & Chandra, 2016)
Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) mengandung metabolit sekunder,

seperti alkaloid, fenolat, dan flavonoid. Penelitian lain dilakukan oleh (Ahmad, dkk,
(2019))

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
identifikasi dan penetapan kadar flavonoid ekstrak etanol daun suruhan
(Peperomia pellucida (L.) Kunth) dengan metode spektrofotometri UV-VIS. di
ekstrak dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, ekstrak yang di
peroleh selanjutnya diidentifikasi senyawa flavonoidnya dengan reaksi warna dan

penetapan kadar flavonoid dengan spektrofotometri UV-VIS.

1.2 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini:
a. Tumbuhan di ambil di Desa Puding, Kecamatan Pino, Kabupaten
Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu
b. Ekstraksi daun suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) menggunakan
metode maserasi dengan pelarut menggunakan etanol 96%
c. Uji identifikasi adanya flavonoid dengan Serbuk Mg dan HCI (p)
d. Uji penetapan kadar flavonoid menggunakan metode spektrofotometri

UV-VIS



1.3

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

14

1.5

a. Apakah ekstrak etanol daun suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)
mengandung senyawa flavonoid ?

b. Berapa kadar senyawa flavonoid dalam ekstrak etanol daun suruhan
(Peperomia pellucida (L.) Kunth) dengan metode sektrofotometri UV-

VIS?

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui adakah senyawa flavonoid ekstrak etanol daun suruhan
(Peperomia pellucida (L.) Kunth).

b. Untuk mengetahui berapa kadar senyawa flavonoid ekstrak etanol daun
suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) dengan metode spetrofotometri

UV-VIS.

Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Akademik

Akan menjadi pedoman ilmu pengetahuan bagi mahasiswa/siswi
Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu sebagai pembaca dan bisa

menjadi referensi dalam suatu bahasan pekuliahan.

1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan
Jika hasilnya positif mengandung flavonoid dan pada kadar yang tinggi

maka berguna sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya hingga

mendapatkan senyawa murni dalam bentuk sediaan.



1.5.3 Bagi Masyarakat

Dapat menjadi informasi bagi masyarakat mengenai senyawa yang
terdapat dalam suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) yang ada di Desa
Puding Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu

yaitu senyawa flavonoid.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Klasifikasi Tanaman Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)

Menurut (Sarjani,dkk, 2017), klasifikasi tanaman suruhan (Peperomia

pellucida (L.) Kunth)

Gambar 1. Tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Piperales

Famili : Piperaceae

Genus : Peperomia

Spesies : Peperomia pellucida (L.) Kunth



A. Morfologi Tanaman Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)

Tanaman suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) termasuk tanaman
herbaceous liar yang termasuk dalam famili Piperaceae. Tanaman ini
memiliki akar serabut yang tertanam pada permukaan tanah (dangkal) dan
berwarna putih. Batang tanaman suruhan memiliki tinggi sekitar 10 sampai
15 cm dan bisa mencapai 30 cm, batang lunak berair (herbaceous) mengkilap.
Pada ujung batang biasa tumbuh bunga majemuk seperti bunga sirih.

Daun tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) bagunjantung
(cordatus) dengan tulang daun berjumlah tiga berwarna hijau muda. Ujung
daun (apex folii) runcing (acutus) dandaun rata (interger). Daging daun
(interverium) tipis lunak (herbaceous). Permukaan (spica) yang tersusun
dalam rangkaian berwarna hijau. Bunga tanaman tumpang air (Peperomia

pellucida (L.) Kunth) muncul pada bagian ujung tangkai dan ketiak daun.

(Sarjani dkk, 2017)

B. Kegunaan

Kegunaan secara tradisional digunakan untuk pengobatan sakit kepala ,
sakit perut, hipertensi, dan diabetes (Rahmawati dan Rantelino, 2018). (Syahid, 2012),
menjelaskan bahwa tumbuhan suruhan dimanfaatkan untuk mengatasi radang,
mengobati demam, sakit perut, bisul, sakit kepala, gangguan ginjal, dan nyeri

rematik pada sendi, dan penyakit asam urat.



2.1.2 Metode Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari tanaman obat
yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian
tanaman obat tersebut. (Marjoni, 2016)

Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan senyawa dari
campurannya atau simplisia. Ada berbagai cara ekstraksi yang telah
diketahui. Masing-masing cara tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Pemilihan metode dilakukan dengan memperhatikan antara
lain sifat senyawa, pelarut yang digunakan, dan alat tersedia. Struktur untuk
setiap senyawa, suhu dan tekanan merupakan salah satu pelarut yang paling
banyak dipakai untuk menyari secara total. Beberapa metode ekstraksi yang
umum digunakan antara lain maserasi, perkolasi, refluks, soxhletasi, infusa,
dekok, destilasi uap. (Hanani, 2014)

A. Ekstraksi Dengan Menggunakan Pelarut
a. Cara dingin
1. Maserasi
Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak
digunakan. Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala

industri. (Hanani, 2014)

Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan
pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang tertutup rapat pada
suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai

kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan



konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut
dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Kerugian utama dari
metode maserasi ini adalah memakan banyak waktu, pelarut yang
digunakan cukup banyak, dan besar kemungkinan beberapa senyawa
hilang. Selain itu, beberapa senyawa mungkin saja sulit diekstraksi
pada suhu kamar. Namun di sisi lain, metode maserasi dapat

menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil.
(Mukhriani, 2014)

2. Perkolasi

Perlokasi adalah cara ekstraksi simplisia mengguanakan pelarut
yang selalu baru, dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga
senyawa tersari sempurna. (Hanani, 2014)

Pada metode Perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan
dalam sebuah Perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran
pada bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk
sampel dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan
dari metode ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru.
Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel dalam perkolator tidak
homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area. Selain itu,
metode ini juga membutuhkan banyak pelarut dan memakan banyak

waktu. (Mukhriani, 2014)



b. Cara Panas

1. Refluks

Refluks adalah cara ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik
didihnya selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang
relatif konstan dengan adanya pendinginan balik. (Hanani, 2014)
2. Soxhlet

Soxhlet adalah cara ekstraksi menggunakan pelarut organik pada
suhu didih dengan alat soxhlet. Pada soxhletasi, simplisia dan ekstrak
berada pada labu berbeda. Pemanasan mengakibatkan pelarut
menguap, dan uap masuk dalam labu pendingin. Hasil kondensasi
jatuh bagian simplisia sehingga ekstraksi berlangsung terus-menerus
dengan jumlah pelarut relatif konstan. (Hanani, 2014)
3. Digesti

Digesti adalah proses maserasi yang cara kerjanya hampir sama
dengan maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah
pada suhu 40-50°C. Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia
yang tersari baik pada suhu biasa. (Hanani, 2014)
4. Infus

Infusa adalah cara ekstraksi dengan menggunakan pelarut air, pada
suhu 96-98°C selama 15-20 menit (dihitung setelah suhu mencapai

96°C tercapai. (Hanani, 2014)



5. Destilasi uap

Destilasi uap memiliki proses yang sama dan biasanya digunakan
untuk mengekstraksi minyak esensial (campuran berbagai senyawa
menguap). Selama pemanasan, uap terkondensasi dan destilat
(terpisah sebagai 2 bagian yang tidak saling bercampur) ditampung
dalam wadah yang terhubung dengan kondensor. Kerugian dari kedua
metode ini adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat

terdegradasi. (Mukhriani, 2014; Seidel V 2006)

2.1.3 Ekstrak

Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif melalui
proses ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang digunakan
diuapkan kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat. Bentuk dari
ekstrak yang dihasilkan dapat berupa ekstrak kental atau ekstrak kering

tergantung jumlah pelarut yang diuapkan. (Marjoni, 2016)

A. Pembagian ekstrak

a. Menurut Farmakope Indonesia
1. Ekstrak Cair
Adalah ekstrak hasil penyarian bahan alam dan masih
mengandung pelarut.
2. Ekstrak Kental
Adalah ekstrak yang telah mengalami proses penguapan dan
sudah tidak mengandung cairan pelarut lagi, tetapi kensistensinya

tetap cair pada suhu kamar.
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3. Ekstrak Kering
Adalah ekstrak yang telah mengalami proses penguapan dan

tidak lagi mengandung pelarut dan berbentuk padat (kering).

Proses pembuatan ekstrak

a. Pembuatan Serbuk Simplisia

Proses awal pembuatan ekstrak adalah tahapan pembuatan serbuk
simplisia kering. Dari simplisia dibuat serbuk simplisia dengan
peralatan tertentu sampai derajat kehaluasan tertentu. Semakin halus
serbuk simplisia maka proses ekstraksi makin efektif, akan tetapi
semakin rumit untuk tahapan filtrasi.
b. Pemilihan cairan pelarut

Pemilihan pelarut yang sesuai merupakan faktor penting dalam
proses ekstraksi. Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi
haruslah merupakan pelarut terbaik untuk zat aktif yang terdapat
dalam sampel atau simplisia, sehingga zat aktif dapat dipisahkan dari
simplisia dan senyawa lainnya yang ada dalam simplisia tersebut.
Hasil akhir dari ekstraksi ini adalah didapatkannya ekstrak yang hanya

mengandung sebagian besar dari zat aktif yang diinginkan. (Marjoni,
2016)

Persyaratan pelarut yang ideal untuk ekstraksi yaitu selektif
(pelarut dapat melarutkan zat dengan cepat, sempurna dan sedikit
mungkin melarutkan bahan lain yang tidak dibutuhkan), tidak toksik

dan ramah lingkungan, mampu mengekstrak senyawa dalam simplisia,
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stabil secara fisik dan kimia, bersifat tidak mudah terbakar,
mempunyai titik didih yang rendah dan murah atau ekonomis. Pelarut
menurut kepolaran terbagi menjadi 3 yaitu :
1. Pelarut Polar
Pelarut polar adalah senyawa yang memiliki rumus umum ROH
dan menunjukan adanya atom hidrogen yang menyerang atom
elektronegatif (oksigen). Pelarut dengan tingkat kepolaran tinggi
merupakan pelarut yang cocok untuk semua jenis zat aktif karena
disamping menarik senyawa yang bersifat polar, pelarut ini juga
tetap dapat menarik senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran
yang lebih rendah. Contoh pelarut polar diantaranya: Air, Metanol,
etanol dan asam asetat. (Marjoni, 2016)

Tabel 1. Pelarut Polar

Pelarut Rumus Kimia Titik Didih Konstanta Bobot Jenis
Dielektrik

As.Asetat CH;COOH 118 °C 6,2 1,049 g/ml

Etanol CH;-CH2-OH 79 °C 30 0,789 g/ml

Metanol CH;-OH 65°C 33 0,791 g/ml

Air H,O 100 °C 80 1,000 g/ml

2. Pelarut Semi polar

Pelarut semipolar adalah pelarut yang memiliki molekul yang
tidak mengandung ikatan O-H. Pelarut semipolar memiliki tingkat
kepolaran yang lebih randah dibandingkan dengan pelarut polar.

Pelarut ini baik digunakan untuk melarutkan senyawa-senyawa
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yang bersifat semipolar dari tumbuhan. Contoh: Aseton, etil asetat,

diklorometan. (Marjoni, 2016)

Tabel I1. Pelarut Semipolar

Pelarut Rumus Kimia Titik Konstanta | Bobot Jenis
Didih Dielektrik
Aseton CH3C(=0)-CHj; 56 °C 21 0,786g/ml
Diklorometan CH,-CL, 40 °C 47 1,326g/ml
Etil Asetat C4HgO3 77,1°C 6,0 88,11g/ml

3. Pelarut Nonpolar

Pelarut non-polar adalah senyawa yang memiliki konstanta

dielektrik yang rendah dan tidak larut dalam air. Pelarut ini baik

untuk menarik senyawa yang sama sekali tidak larut dalam pelarut

polar (seperti minyak). Contoh: heksana, Kloroform, dan eter.

(Marjoni, 2016)

Tabel I11. Pelarut Non Polar

Pelarut Rumus Kimia | Titik Didih Konstanta Bobot Jenis
Dielektrik

Heksana CeH14 69 °C 2,0 0,655 g/ml

Kloroform CHCLs 61°C 4.8 1,498 g/ml

Toluena C¢Hs.CH3 111°C 2.4 0,867 g/ml

c. Separasi dan Pemurnian

Tujuan dari tahapan ini adalah menghilangkan atau memisahkan

senyawa yang tidak dikehendaki

semaksimal mungkin tanpa

berpengaruh pada senyawa kandungan yang dikehendaki sehingga

diperoleh ekstrak yang lebih murni.
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d. Pemekatan

Pemekatan berarti peningkatan jumlah particle solute (senyawa
terlarut) Serta penguapan pelarut tanpa sampai menjadi kondisi kering
tetapi ekstrak hanya menjadi kental.
e. Pengeringan Ekstrak

Pengeringan berarti menghilangan pelarut dari bahan sehingga
menghasilkan serbuk. Masa kering-rapuh tergantung proses dan
peralatan yang digunakan.
f. Rendemen

Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh

dengan simplisia awal. (Agustina, 2016: Markham, 1989)

2.1.4 Skiring Fitokimia

Lakukan uji fitokimia untuk menganalisis bahan aktif biologis yang
berguna untuk pengobatan. Metode penapisan fitokimia pada dasarnya
adalah analisis kualitatif terhadap komponen kimia yang terkandung dalam
tanaman atau bagian tanaman (akar, batang, daun, bunga dan biji), terutama
senyawa bioaktif seperti alkaloid, antrakuinon, flavonoid, glikosida, dll.
Kandungan metabolit sekunder. Kumarin, saponin, tanin, polifenol dan
minyak atsiri. (Marjoni, 2016)

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk skrining fitokimia antara lain:
a. Metode yang digunakan sangat sederhana
b. Metode ini dapat diselesaikan dengan cepat dalam waktu

singkat
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c. Dapat memberikan informasi tambahan tentang ada tidaknya

senyawa tersebut.

2.1.5 Flavonoid

Flavonoid merupakan golongan fenol alam yang terbesar,
mengandung 15 atom karbon dalam inti dasarnya, rumus kimia dari
flavonoid (C6-C3-C6) yang artinya, kerangka karbonya terdiri atas dua
gugus C6 (cincin benzene tersubsitusi) yang dihubungkan oleh alfatis tiga
karbon. Beberapa fungsi flavonoid adalah pengatur tumbuh, pengaruh
fotosintesis, bekerja sebagai mikroba dan antivirus. Flavonoid adalah
senyawa fenol, sehingga warna berubah bila ditambah basa atau amoniak.
Terdapat sekitar flavonoid yaitu antosianin, proantosianidin, flavonol,

flavon, glikoflavon, biflavonil, khalkon, auron, favanon dan isoflavon.

(Harbone, 1987)

Gambar 2. Struktur kimia flavonoid (Harbone, 1987).

Flavonoid diketahui memiliki sifat sebagai penangkal radikal bebas
atau bersifat antioksidan, penghambat enzim hidrolisis dan oksidatif dan

bekerja sebagai antiinflamasi. (Pourmourad F, dkk 2009)
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Sifat antioksidan dari flavonoid, dapat menghambat penggumpalan
keping-keping sel darah, produksi nitrit oksida dapat dirangsang sehingga
pembuluh darah dapat melebar dan pertumbuhan sel kanker dapat dihambat.
Selain  sebagai antioksidan, flavonoid dapat berfungsi sebagai

hepatoprotektor, antivirus, antiradang, dan antitrombotik. (Winarsi, 2007)

2.1.6 Spektrofotometri

Spektrofotometri adalah metode dalam kimia analitik yang digunakan
untuk menentukan komposisi sampel secara kuantitatif dan kualitatif
berdasarkan interaksi antara cahaya. Cahaya atau cahaya yang dimaksud
dapat berupa cahaya tampak, cahaya ultraviolet, dan cahaya infra merah.
Meskipun materi dapat berupa atom atau molekul, yang lebih penting adalah
peran elektron valensi. Spektrofotometri cahaya tampak (UV-Vis) adalah
metode sistem kimia yang digunakan untuk mengukur energi cahaya pada
panjang gelombang tertentu. Sinar ultraviolet (UV) memiliki panjang
gelombang antara 200-400 nm, dan cahaya tampak memiliki panjang
gelombang antara 400-750 nm. Spektrofotometri menggunakan
spektrofotometer untuk pengukuran yang mengandung energi elektron yang
cukup dalam molekul yang dianalisis, oleh karena itu spektrofotometer sinar
tampak-ultraviolet lebih banyak digunakan untuk analisis kuantitatif
daripada analisis kualitatif. Spektroskopi UV-Vis sangat berguna untuk
pengukuran kuantitatif. Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa
ditentukan dengan mengukur absorban pada panjang gelombang tertentu

dengan menggunakan hukum Lambert-Beer. (Suhartati, T. (2017)
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Gambar 3 .Diagram alat Spektofotometer UV-VIS (Suhartati, T. 2017).

a.

Fungsi masing-masing bagian dari Spektrofotometri
1. Sumber sinar polikromatis

Berfungsi sebagai sumber sinar polikromatis dengan berbagai
macam rentang panjang gelombang.
2. Monokromator

Berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu
mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis
menjadi cahaya monokromatis. Pada gambar di atas disebut
sebagai pendispersi atau penyebar cahaya. Dengan adanya
pendispersi hanya satu jenis cahaya atau cahaya dengan panjang
gelombang tunggal yang mengenai sel sampel. Pada gambar di atas
hanya cahaya hijau yang melewati pintu keluar. Proses dispersi
atau penyebaran cahaya seperti yang tertera pada gambar. Sel
sampel berfungsi sebagai tempat meletakan sampel:

a) UV- Vis dan UV-Vis menggunakan kuvet sebagai tempat

sampel. Kuvet biasanya terbuat dari kuarsa atau gelas, namun
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kuvet dari kuarsa yang terbuat dari silika memiliki kualitas
yang lebih baik. Hal ini disebabkan yang terbuat darikaca dan
plastik dapat menyerap UV sehingga penggunaannya hanya
pada spektrofotometer sinar tampak (VIS).Kuvet biasanya
berbentuk persegi panjang dengan lebar 1 cm,

b) IR, untuk sampel cair dan padat (dalam bentuk pasta)
biasanya dioleskan pada dua lempeng Natrium Klorida.
Untuk sampel dalam bentuk larutan dimasukan ke dalam sel
Natrium Klorida. Sel ini akan dipecahkan untuk mengambil
kembali larutan yang dianalisis, jika sampel yang dimiliki
sangat sedikit dan harganya mahal.

3. Detektor

Berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel dan
mengubahnya menjadi arus listrik. Macam-macam detektor yaitu
Detektor foto (Photo detector), photocell, misalnya CdS,
phototube, hantaran foto, dioda foto, detektor panas.
4. Read out

Merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat
listrik yang berasal dari detektor. Adapun hal-hal yang harus
diperhatikan dalam Spektrofotometri adalah :

a) Pada saat pengenceran alat-alat pengenceran harus betul-
betul bersih tanpa adanya zat pengotor,

b) Dalam penggunaan alat-alat harus betul-betul steril,
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c) Jumlah zat yang dipakai harus sesuai dengan yang telah
ditentukan,

d) Dalam penggunaan Spektrofotometri UV, sampel harus
jernih dan tidak keruh,

e) Dalam penggunaan spektrofotometri UV-Vis, sampel harus

berwarna.
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2.2 Kerangka Konsep

Tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)

|

Di ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida (L.)
Kunth) dengan menggunakan metode maserasi dengan
pelarut Etanol 96%

!

Identifikasi senyawa flavonoid dari ekstrak etanol daun
suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)

4 \

Positif ( +) Negatif (-)
flavonoid flavonoid

|

Penetapan kadar
flavonoid dengan
Spektrofotometri UV-VIS

Gambar 4. Kerangka konsep
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksankan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium
Kimia Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu pada bulan Desember 2021

sampai Juni 2022.

3.2 Verifikasi Tanaman

Verifikasi diakukan untuk menentukan tumbuhan yang diambil dalam
pengambilan bahan utama yang akan digunakan tidak salah. Verifikasi ini
dilakukan di Laboraturium Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengatahuan Alam Universitas Bengkulu.

3.3 Alat dan Bahan

3.3.1 Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah tabung reaksi, beker

gelas, pipet tetes, gelas ukur, labu ukur, corong gelas, kertas saring, batang
pengaduk, masker, sarung tangan, timbangan analitik, rotary evapolator,
blender, spatel, botol bejana kaca gelap, dan seperangkat alat

spektrofotometri UV-Vis.

3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan yaitu ekstrak etanol daun suruhan (Peperomia

pellucida (L.) Kunth), serbuk Mg, Aquadest, Etanol 96%, HCI (p),
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3.4

alumunium klorida (AICI3) 2%, serbuk mg, natrium asetat 1M dan baku

pembanding kuarsetin.

Prosedur Kerja Penelitian

3.4.1 Pengambilan Sampel

Sampel Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) yang masih segar
berwarna hijau muda sampai tua diambil pada pekarangan rumah di daerah

Desa Puding, Kecamatan Pino, Kabupaten Bengkulu Selatan.

3.4.2 Pengolaan Sampel

a. Pengambilan bahan baku

Daun suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) dipetik yang

masih segar berwarna hijau muda sampai tua pada pagi hari.

b. Sortasi basah

daun suruhan (Peperomia Pelucida (L.) Kunth) dilakukan
pemisahan dari sisa-sisa kotoran zat asing, atau tanah yang masih

menempel.

c. Pencucian

pada setiap sampel yang akan diteliti sebaiknya dibersihkan atau
dicuci dengan menggunakan air bersih yaitu air kran supaya kotoran

yang menempel terbuang.

22



d. Perajangan

Perajangan dilakukan dengan menggunakan pisau yang tajam tidak
tumpul guna agar zat karat tidak menempel pada sampel yang akan

digunakan.

e. Pengeringan

Pengeringan dilakukan dengan cara diangin-anginkan di ruang
selama 2 sampai 5 minggu. pengeringan ini bertujuan untuk

mengurangi kadar air dalam simplisia.

f. Sortasi kering

Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan benda asing yang

masih tertinggal pada simplisia.

g. Penyimpanan
Penyimpanan pada simplisia yang sudah kering disimpan dalam
wadah tertutup rapat agar mutu simplisia tetap terjaga. Simpisia

disimpan pada suhu kamar yaitu suhu antara 15-30°C.

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Suruhan (Peperomia pellucida

(L.) Kunth)

Dibuat ekstrak dari simplisia daun suruhan (Peperomia pellucida (L.)

Kunth) yang sudah melewati proses pengolaan dengan menggunakan

blender, serbuk daun suruhan (Peperomia Pellucida (L.) Kunth) yang

diperoleh kemudian diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut

etanol 96%. Sebanyak 200 g serbuk daun suruhan (Peperomia pellucida (L.)
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Kunth) dilarutkan dengan etanol 96% sampai terendam, lalu direndam
selama 24 jam dalam keadaan tertutup dan terlindungi dari cahaya sambil
diaduk secara priodik. Setelah 24 jam filtrat disaring dengan kertas saring
dan supernatannya dimaserasi kembali dengan etanol 96% yang baru.
Maserasi dilakukan sebanyak tiga kali sehingga diperoleh filtrat etanol
daun suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth). Filtrat etanol yang
diperoleh kemudian diuapkan menggunakan Vacuum Rotary Evaporator
hingga didapatkan ekstrak kental daun suruhan (Peperomia pellucida (L.)

Kunth) sehingga ekstrak mengandung atau konsentrasi lebih pekat

(Rahmawati dan Rantelino, 2018).

3.4.4 Evaluasi Ekstrak Etanol Daun Suruhan (Peperomia pellucida (L.)
Kunth)

A. Organoleptis

Ekstrak dideskripsikan dengan menggunakan panca indra untuk
mengetahui bentuk, warna,bau, rasa dari ekstrak suruhan (Peperomia

pellucida (L.) Kunth).

B. Rendemen

Evaluasi rendemen dilakukan dengan cara menimbang berat
simplisia suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) yang dibuat,
selanjutnya timbang juga berat ekstrak suruhan (Peperomia Pellucida
(L.) Kunth) yang dihasilkan, kemudian masukkan kedalam rumus

rendemen.
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barat ekstrak kental
X 100%

% Randemen =

" berat serbuk simplisia

C. Analisis Kualitatif flavonoid

35 mg Ekstrak Etanol daun suruhan (Peperomia pellucida (L.)
Kunth) dilarutkan dengan pelarut yang sesuai (Aquadest) di tabung
reaksi,kemudian di tambahkan sedikit serbuk Mg, lalu ditambahkan 3-
4 tetes HCI (p). Jika larutan berubah warna kuning, orange, dan merah

simplisia tersebut positif mengandung flavonoid.(Pratiwi, dkk, 2010;140).

3.4.5 Analisa Kuantitatif Flavonoid

A. Pembutan larutan Kurva Baku kuersetin

Ditimbang 25 mg kuersetin, dilarutkan dalam labu ukur 25 ml
ditambah etanol 96% sampai tanda batas, Lalu dipipet 5 ml
dicukupkan dengan etanol 96% sampai tanda batas (C= 50 pg/ml)

diperoleh konsentrasi 100 ppm. (Yeti, A., & Yuniarti, R. 2021)

B. Pengukuran Kurva Kalibrasi Kuersetin

Diambil larutan kuarva baku kuersetin 100 ppm, dibuat deret
konsentrasi 2ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm. Sebanyak 1ml,
2ml, 3ml, 4ml, 5ml larutan dipipet kedalam labu ukur 50 ml,
kemudian ditambahkan, 1 ml aluminium klorida 10%, 1 ml Natrium
asetat 1M, dan ditambahkan 20 ml aquadest, tambahkan etanol 96%
sampai tanda batas, dihomogenkan dan didiamkan selama waktu 30
menit. Diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum 431

nm. (Rega, dkk, 2018)
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C. Penetapan Kadar Flavonoid dari Ekstrak Etanol Daun
Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)
Ekstrak etanol daun suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth)

ditimbang sebanyak 50 mg masukan kedalam labu terukur 50 ml
ditambah etanol 96% sampai tanda batas, lalu dipipet 10 ml
dimasukan kedalam labu terukur 50 ml kemudian ditambahkan, 1 ml
alumunium klorida 10%, 1 ml Natrium asetat 1M, ditambahkan 20 ml
aquades, lalu dicukupkan dengan etanol 96% sampai tanda batas,
dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit. Diukur serapannya

pada panjang gelombang maksimum 431 nm. (Yeti, A., & Yuniarti, R.

2021)
3.5 Analisa Data
Untuk menghitung kadar flavonoid yang terdapat pada estrak daun suruhan
(Peperomia pellucida (L.) Kunth) dapat dihitung dari nilai absorbansi yang

diperoleh dari konsentrasi Quersetin dengan persamaan regresi

linier: y = a + bx

Dimana :

y = luas kurva

bx = konsentrasi sampel

a = intercept (perpotongan garis)

b = slope (kemiringan)
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Kadar flavonoid dalam sampel dapat dihitung dengan rumus :

CxVxfpx10~°
Kadar % = E— X 100%

Dimana :

C = konsentrasi senyawa dalam larutan sampel (pg/ml)
V = volume larutan sampel (ml)

Fp = faktor pengenceran

W = berat sampel (g)
(Winaryu,dkk, 2019)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Verifikasi Tanaman

Pada penelitian ini dilakukan verifikasi di Laboratorium Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu, verifikasi
dilakukan dengan tujuan supaya tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan
sampel, hasil verifikasi menyatakan bahwa sampel yang digunakan adalah benar
daun Suruhan (Peperomia pellucida (L).Kunth).

Dari hasil verifikasi yang dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu diketahui data
dengan No. Surat 73/UN.12.LAB.BIOLOGI/PM/2022 telah dilakukan verifikasi

taksonomi tumbuhan:

Ordo : Piperales
Famili  : Piperaceae
Genus  : Peperomia

Spesies  : Peperomia pellucida (L.) Kunth
Nama Daerah: Suruhan, Ketumpangan aer, Sladanan, Rangu-rangu
(Lihat Pada Lampiran 6 Halaman 47)

4.2 Hasil Pengelolaan Sampel

Pada penelitian identifikasi dan penetapan kadar ekstrak etanol daun Suruhan
(Peperomia pellucida (L).Kunth dengan metode spektrofotometri UV-Vis yang
telah dilaksanakan dilaboratorium Kimia dan laboratorium Fitokimia Stikes Al

Fatah Kota Bengkulu pada bulan Januari-juni 2022. Sampel daun Suruhan
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(Peperomia pellucida (L).Kunth) diambil dari daerah Desa puding Kabupaten
Bengkulu Selatan. Sampel yang di dapat dilakukan pengelolaan sampel meliputi:
sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, dan
penyimpanan.

(Lihat Pada Lampiran 8 Halaman 50)

4.3 Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Suruhan (Peperomia pellucida
(L). Kunth)

Pada pembuatan ekstrak etanol dari daun suruhan (Peperomia pellucida (L).
Kunth) menggunakan metode ekstraksi yaitu maserasi. Pelarut yang digunakan
pada proses ekstraksi menggunakan etanol 96%. Hasil ekstrak kental yang
didapat setelah proses penguapan sebanyak 35,5 gram

(Lihat Pada Lampiran 9 Halaman 51)

4.4 Hasil Evaluasi Ekastrak Etanol daun suruhan (Peperomia pellucida (L).
Kunth)

A. Organoleptis

uji organoleptis dimaksudkan untuk melihat tampilan fisik suatu sediaan
meliputi bentuk, bau, warna berdasarkan ekstrak diperoleh dari hasil
konsistensi berupa cairan kental. Warna dari ekstrak daun (Peperomia
pellucida (L).Kunth. yaitu hijau kehitaman, bau khas, rasa pahit. Parameter
organoleptik ekstrak bertujuan untuk memberikan pengenalan awal pada

ektrak dengan pancaindra. (Depkes.RI.,2000)
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Tabel IV. Hasil Organoleptis Eksatrak Daun Suruhan (Peperomia pellucida

(L).Kunt)
Sediaan Orgaoleptis
Konsistensi Rasa Bau Warna
Ekstrak daun suruhan Kental Pahit khas Hijau kehitaman

B. Rendeman

Uji rendemen berfungsi untuk mengetahui kadar metabolit sekunder yang
terbawa oleh pelarut namun tidak dapat menentukan jenis senyawa yang
terbawa oleh pelarut (Aminah, 2017). Bobot serbuk simplisia awal seberat
200 g setelah diekstrak bobotnya menjadi 35,5 g dengan nilai rendemen
17,75%, dimana semakin besar rendemen yang dihasilkan maka semakin
efisien perlakuan yang diterapkan dengan tidak mengesampingkan sifat-sifat

lain, menurut (Nurhayati, dkk 2009).

Tabel V. Hasil Rendemen Ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida

(L).Kunt)
Berat serbuk simplisia Berat ekstrak yang di peroleh Rendemen %
kering
200 gram 35,5 gram 17,75%

(Lihat Pada Lampiran 12 Halaman 54)

4.4 Hasil Identifikasi Flavonoid

Identifikasi senyawa flavonoid pada ekstrak daun Suruhan (Peperomia

pellucida (L).Kunth. Ekstrak pada tabung reaksi tambahkan sedikit serbuk Mg
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lalu tambahkan 3-4 tetes Asam Klorida (HCI) pekat terbentuk warna kuning-
orange (Pratiwi, 2010:140).

Tujuan penambahan serbuk Mg dan HCI pekat adalah untuk mendeteksi
senyawa flavonoid sehingga terbentuk warna orange (jingga), perubahan warna
tersebut menunjukkan adanya senyawa flavonoid akibat dari reduksi magnesium

dan HCI pekat.
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Gambar 5 . Reaksi Flavonoid dengan logam Mg dan HCI ( Septyangsih, 2010)

Tabel VI. Hasil pemeriksaan identifikasi senyawa flavonoid dengan pereaksi

warna ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida (L)).Kunth)

Senyawa Pereaksi Teori Pengamatan Ket
Flavonoid 35 mg ekstrak + serbuk Mg+ 3 | Kuning - Orange Orange Positif (+)
tetes HCI (p)

(Lihat Pada Lampiran 11 Halaman 53)

31




4.5 Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total
A. Konsentrasi Baku Pembanding Kuersetin Secara Spektrofotometri Vis

Tabel VII. Hasil nilai absorbansi larutan standar kuersetin pada panjang
gelombang 431 nm

Konsentrasi Absorbasi
(ppm)
2 ppm 0,343
4 ppm 0,371
6 ppm 0,518
8 ppm 0,669
10 ppm 0,835

B. Kurva Larutan Standar Kuersetin Pada Panjang Gelombang 431 nm

kurva kalibrasi quersetin

1
5 / y=0,0641x +0,1626
506 R2 =0,9597
£
§ 0,4 / —&—absorbansi
® 0,2 Linear (absorbansi)

0 . . |

0 5 10 15
konsentrasi

Gambar 6. Kurva baku larutan standar kuersetin pada panjang gelombang 431 nm
Gambar 6. menunjukkan bahwa kurva baku yang dihasilkan linier. Kurva

baku yang linier dapat diperoleh jika konsentrasi dengan absorbansi
berbanding lurus proporsional, yang artinya konsentrasi meningkat diikuti
dengan peningkatan absorbansi. Hubungan yang kuat antara konsentrasi

dengan absorbansi dinyatakan dengan nilai r (koefisien korelasi) yang
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nilainya mendekati 1. Absorbansi larutan sampel juga harus pada rentang
absorbansi seri kurva baku. (Suharyanto, S., & Hayati, T. N. (2021)

(Lihat Pada Lampiran 13 Halaman 56)

C. Penetapan kadar favonoid total esktrak daun suruhan (Peperomia

pellucida (L).Kunth)

Tabel VIII. Hasil nilai absorbansi dan kadar Flavonoid total eksrak daun
suruhan (Peperomia pellucida (L.).Kunth)

Bobot Replikasi Absorbansi Kadar % pada | Rata-rata
sampel flavonoid Flavonoid | kandungan
(mg) total(x) pg/ml total flavonoid

(o)
I 0,762 9,35 4,675
50 I 0,765 9,39 4,695 4,68 %
11 0,764 9,38 4,68

(Lihat Pada Lampiran 15 Halaman 58)

Pada uji analisis kuantitatif dengan spektrofotometri UV-Vis digunakan
larutan blanko sebagai kontrol yang berfungsi sebagai pemblank senyawa yang
tidak perlu dianalisis. (Aminah, 2017). Pada pengukuran senyawa flavonoid, larutan
sampel ditambahkan AICIz, yang dapat membentuk senyawa kompleks, schingga
terjadi pergeseran panjang gelombang kearah visible (tampak) yang ditandai
dengan larutan menghasilkan warna yang lebih kuning dan penambahan
CH3COONa tujuannya untuk mempertahankan panjang gelombang pada daerah

visible (tampak) dan mendeteksi adanya gugus 7-hidroksil. (Azizah, dkk 2014)

Prinsip dari metode AICI3 yaitu pembentukan kompleks yang stabil dengan

C-4 gugus keto, serta pada C-3 atau C-5 gugus hidroksil dari flavon dan flavonol.
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Dalam penambahannya, aluminium klorida membentuk kompleks asam yang
stabil dengan gugus ortohiroksil pada cincin A- atau B- dari senyawa-senyawa

flavonoid. (Chang,dkk.,2002)

Gambar 7. Reaksi Pembentukan Senyawa Kompleks Kuersetin-AICI3 (Azizah, dkk, 2014)

Pada penelitian ini tidak lagi menentukan panjang gelombang maksimum
kursetin, dikarenakan pada penelitian (Rega, dkk 2018) telah diperoleh panjang
gelombang maksimam sebesar 431 nm untuk kuersetin. Sehingga pada penelitian
ini digunakan pargang gelombang sebesar 431 nm. Optimasi waktu inkubasi
dilakukan untuk menentukan waktu yang dibutuhkan zat untuk bereaksi secara
optimum, sehingga menghasilkan serapan yang stabil. Hasil waktu inkubasi yaitu
30 menit merupakan waktu dengan nilai absorban yang paling stabil. Kestabilan
nilai absorban suatu senyawa berkaitan dengan kestabilan warna yang diserap
oleh cahaya monokromatis.

Pada penelitian ini dalam menentukan kadar flavonoid total digunakan
kuersetin pada sampel sebagai larutan standar dengan konsentrasi 100 ppm, dibuat
deret konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Metode menggunakan persamaan kurva

baku, dibuat beberapa deret konsentrasi untuk mendapatkan persamaan linier yang
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bisa digunakan untuk menghitung persen kadar. Digunakan baku kuersetin
sebagai larutan standar karena kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol.
Setelah memperoleh nilai absorbansi dari deret konsentrasi larutan seri
kuersetin, dibuat kurva baku kuersetin dengan tujuan untuk mengetahui kolerasi
antara konsentrasi kuersetin dan absorbansinya Dari kurva kalibrasi diperoleh
persamaan regresi linier yaitu y = 0.0641x + 0.1626 dengan nilai koefisien
kolerasi R = 0,9597 Nilai r yang mendekati 1 menunjukkan kurva kalibrasi linier
dan terdapat hubungan antara konsentrasi larutan kursetin dengan nilai serapan.
Dari pengukuran tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi

yang digunakan maka semakin tinggi pula absorban yang diperoleh. (Rega, dkk.
2018)

Dilakukan pengukuran sampel dengan konsentrasi 200 ppm dengan perlakuan
yang sama dengan deret konsentrasi larutan seri kuersetin. Pengukuran absorbansi
dilakukan triplo (3 kali) replikasi. Dari pengukuran sampel didapatkan data
absorbansi sampel, kemudian data yang diperoleh tersebut dimasukkan kedalam
regresi linier y = 0.0641x + 0.1626 larutan standar kuersetin. Selanjutnya
dilakukan perhitungan menggunakan rumus kadar flavonoid dari ekstrak daun
Suruhan (Peperomia pellucida (L).Kunth) secara spektrofotometri Visible dan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,68%

(Lihat Pada Lampiran 16 Halaman 59-63)

Umumnya sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid telah

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang,

antialergi, dan antikanker. Efek antioksidan senyawa ini disebabkan oleh

35



penangkapan radikal bebas melalui donor atom hidrogen dari gugus hidroksil
flavonoid. Beberapa penyakit seperti kanker, diabetes, parkinson, dan penurunan
kekebalan tubuh telah diketahui dipengaruhi oleh radikal bebas dalam tubuh

manusia. (Neldawati, 2013)
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

52

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan
kesimpulan bahwa:

a. Ekstrak etanol daun Suruhan (Peperomia Pellucida (L).Kunth positif
mengandung senyawa flavonoid.

b. Kadar flavonoid dari ekstrak etanol daun Suruhan (Peperomia pellucida
(L). Kunth dengan metode spektrofotometr UV-Vis dengan nilai rata-rata

yaitu sebesar 4,68%

Saran

5.1.1 Bagi Akademik

Pihak akademi sebaiknya dapat memberikan fasilitas laboratorium yang
lebih lengkap agar penelitian sepenuhnya dapat dilaksanakan dilaboratorium

sendiri.

5.1.2 Bagi Peneliti Lanjutan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

mahasiswa/mahasiswi Stikes Farmasi Al-Fatah angkatan selanjutnya

5.1.3 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa

senyawa flavonoid yang terkandung pada daun Suruhan (Peperomia
pellucida (L).Kunth). memiliki kandungan dan khasiat sebagai obat
antibakteri, antivirus, antiinflamasi, antialergi, dan antikanker,yang

merupakan alternatif pengobatan secara tradisional.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Skema Preparasi Sampel

Sampel

s

Dicuci

U

Diranjang

s

Dikeringkan
(Diangin- anginkan
di ruang)

v

Dihaluskan
(di blender)

\J

Serbuk simplisia

Gambar 5. Skema Preparasi Sampel
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Lampiran 2. Skema ekstraksi

Serbuk sampel 200 g
Dimasukan ke dalam
wadah

-

Tambahkan etanol
96%
(sampai terendam)

-

Rendam selama 3
hari sambil dilakukan
pengocokan

-

Saring fitrat dengan
Kain flanel

-

Ekstrak cair diuapkan
(menggunakan rotary
Evaporator) ad kental

-

Timbang bobot
Ekstrak kental

-

Ukur hasil filtrat yang
Diperoleh

s

Ekstrak kental yang
Diperoleh merupakan
Ekstrak daun suruhan

Gambar 6. Skema Ekstraksi
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Lampiran 3. Skema identifikasi senyawa flavonoid

Ekstrak 35 mg
(dimasukan ke dalam
tabung reaksi)

V4

Tambahkan serbuk Mg
sedikit

U

Tambahkan HCI (p)
3-4 tetes

v

Terbentuk warna
Kuning, Orange dan
Merah

v

Reaksi positif (+)
Mengandung flavonoid

Gambar 7. Skema identifikasi senyawa flavonoid
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Lampiran 4. Skema pengukuran kurva baku dan penetapan kadar flavonoid

25 mg baku standar kuarsetin

q

Dilarutkan dalam 25ml etanol 96%

@

Dipipet 5 ml larutan stok
Dicukupkan volumenya dengan
etanol 96% sampai tanda batas

°

Dibuat konsentrasi,2 ppm, 4 ppm, 5 Ad konsentrasi 100

6 ppm, 8 ppm,10 ppm ppm
Masing masing konsetrasi larutan | .
standar kuarsetin di Dimasukkan
Pipet sebanyak 1 ml, 2 ml, 3 ml, a | %edalam labu 50 ml

4 ml, 5ml |

°

Ditambahkan 20 ml aquadest

.

Ditambahkan 1 ml AICI3 10 % +
1 ml CH3COONa

Ddidiamkan selama
a 30 menit

°

Diencerkan dengan etanol 96%,
add tanda batas

¢

Dihomogenkan dan di diamkan

.

Diukur absorbannya panpanjang 3 Pengujian dilakukan
gelombang 431 nm secara triplo

.

Hitung kadar flavonoid

Gambar 8. Skema pengukuran kurva baku dan penetapan kadar flavonoid



Lampiran 5. Skema kerja evaluasi ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida
(L).Kunth)

Evaluasi Ekstak daun suruhan (Peperomia pellucida (L).Kunth)

204

1. Organoleptis

2. Rendemen

Gambar 9. Skema kerja evaluasi ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida

(L).Kunth)
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Lampiran 6. Verifikasi Sampel

Gambar 10. Hasil verifikasi
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Lampiran 7. Alat dan bahan yang digunakan

Alat :

&
h 4

Kertas saring

Sarung tangan karet

Batang pengaduk

Gelas ukur

A

Timbangan analitik

Pipet tetes

Labu ukur

Tabung reaksi

Spektrofotometri
. . UV-VIS
Rotary evapolator Botol bejana hitam Corong gelas
- -
Blender Spatel Masker

Gambar 11. Alat dan bahan yang digunakan
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Bahan :

Etanol 96%

Aqua dest

Serbuk Mg

Natrium Asetat

Kuersetin

HCI (p)

Esktrak etanol daun
(Peperomia pellucida

(L).Kunth)

Gambar 12. Alat dan bahan yang digunakan
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Lampiran 8. Pembuatan simplisia daun Suruhan

(L).Kunth)

(Peperomia pellucida

Sortasi basah simplisia

Pencucian simplisia

Pengeringan simplisia 2-5
minggu

Sotasi kering simplisia

./

Hasil simplisia yang sudah
kering dan sudah di blender

Gambar 13. Pembuatan simplisia daun suruhan (Peperomia pellucida (L.).Kunth)
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lampiran 9. Pembuatan ekstrak etanol daun suruhan (Peperomia pellucida
(L).Kunth)

Masukkan simplisia dan

200g Simpisia rendam dengan etanol
kering yang sudah di | 969, dengan Perendaman Penyaringan hasil
blender diakukan 3 kali 24 jam remasinasi
dilakukan  pengocokan
periodik

Diuapkan dengan
rotrary evapoator

Hasil ekstrak kental

Gambar 14. Pembuatan ekstrak etanol daun suruhan (Peperomia

pellucida (L). Kunth)
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Lampiran 10. Uji identifikasi senyawa flavonoid Ekstrak Etanol Daun Suruhan
(Peperomia pellucida (L).Kunth)

Ditimbang ekstrak 35 gram

Dimasukkan ke tabung
reaksi

Tambahkan sedikit serbuk
Mg

Tambahkan 3-4 tetes HCI
(p)

Hasil berwarna orange
(Positif mengandung
flavonoid

Gambar 15. Hasil identifikasi senyawa flavonoid ekstrak etanol daun

suruhan(Peperomia pellucida (L.).Kunt)
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Lampiran 11. Hasil identifikasi senyawa flavonoid

Berwarna Orange (Positif flavonoid)

Gambar 16. Hasil identifikasi senyawa flavonoid
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Lampiran 12. Perhitungan evaluasi ekstrak
a. Rendemen

barat ekstrak kental
% Randemen = X 100%

berat serbuk simplisia

35,5 gram
200 gram

% Randemen = X100% =17,75%

Gambar 17. Perhitungan evaluasi ekstrak
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Lampiran 13.Pengukuran kurva baku quersetin dengan spektrofotometri

Gambar 18. Hasil kurva baku quersetin dengan spektrofotometri
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Lampiran 14. Penetapan kadar flavonoid

Larutan baku kerja
Timbang kuersetin 25 Larutan stok 1000 kuersetin
Mg ppm 100ppm

Larutan seri konsentrasi 50 Mg ekstrak Larutan stok sampel
2,4,6,8,10 ppm 1000 ppm

w

Larutan sampel 100ppm

Gambar 19.proses penetapan kadar flavonoid dengan spektrofotometri
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lampiran 15. Penetapan kadar flavonoid dengan spetrofotometri

a,000 =

L7 L
gD CB000

= DL D03A1508 x + B ABG4BE-004
= [0

Gambar 20. Hasil penetapan kadar flavonoid dengan spektrofotometri
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Lampiran 16. Perhitungan penetapan kadar flavonoid

a. Konsentrasi ppm
Kuersetin = —£ = 1 x 1000 = 100 ppm
50 ml

b. Pembuatan kurva baku

Pengenceran

VixNi=V2x N2

Ket:

V1= volume sebelum pengenceran

N1 = konsentrasi sebelum pengenceran
V> = volume setelah pengenceran

N2 = konsentrasi setelah pengenceran

1. konsentrasi kuarsetin 2 ppm

Vix Ny =V2x Nz
V1 x 100 ppm =50ml x 2 ppm
Vi=== = 1ml
100

2. konsentrasi kuarsetin 4 ppm

VixNj =V2x N2
Vi x 100 ppm =50 ml x 4 ppm
Vi=2—2ml

100

3. konsentrasi kuersetin 6 ppm

VixN; =V2x N2
V1 x 100 ppm =50ml x 6 ppm
Vi=2=3ml
100
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4. konsentrasi kuersetin 8§ ppm

VixNj =V2xN2
Vi x 100 ppm =50 ml x 8 ppm
V=2 = 4ml
100

5. konsentrasi kuesetin 10 ppm

VixNj =V2xN2
Vi x 100 ppm =50 ml x 10 ppm
Vi 2% —5ml
100

c. penetapan kadar flavonoid

1. konsentrasi ppm

ekstrak = 2229 — 399 _ 10 ppm

50 ml 0,051

diencerkan menjadi 200 ppm

VixNj =V2xN2
Vi x 1000 ppm =50 ml x 200 ppm
v, 210000 _ 4o
1000

d. Perhitungan kadar flavonoid (persamaan regresi linier)

y=bx +a

Ket :

y = absorbansi

x = konsentrasi

b = slope (kemiringan)

a = intercept (titik perpotongan)
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diketahui :

y=10,0641x + 0.1626
Replikasi I : 0,762
y=10,762

y=10,0641x + 0.1626
0,762 =0,0641x + 0,1626

0,762 - 0,1641 = 0,0641x

10,5994
0,0641

= 9,35 pg/ml

Replikasi II : 0,765

y =0,765

y=0,0641x + 0.1626
0,765 =0,0641x + 0,1626

0,765 —-0,1626 = 0,0641x

06024
0,0641

= 9,39 pug/ml

Replikasi III : 0,764
y=0,764

y=10,0641x + 0,1626
0,764 = 0,0641x + 0,1626

0,764 — 0,1626 = 0,0641x

0,6014
X =
0,0641

= 9,38 ng/ml

. Perhitungan % kadar flavonoid ekstrak etanol daun suruhan (Peperomia

pellucida (L).Kunth)
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Rumus :

Kadar(F) (%) =

CxVxfx10~°
— X 100%

Ket:

F = jumlah flavonoid metode AICI;3
C = kesetaraan kuersetin (png/ml)
V = volume total ekstrak

F = factor pengenceran

m = berat sampel (g)

diketahui :

C1=9,35 pg/ml =9,35 mg/L
C2=9,39 pg/ml = 9,39 mg/L

C3=9,38 pg/ml = 9,38 mg/L

V=50 ml
f=5
m = 0,05 gram
Replikasi I.
CxVxfx10~°
F=—"—X100%
m
_ 9,35mgL x50 ml x 5 % 100%
~ " 0,05g x10° °
P 2.337,5 mg % 100%
~ 0,05g x 106 °
F = 4,675%
Replikasi II.
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CxVxfx10~°
F=tn——

X 100%
_ 9,39mgL x50 ml x 5 « 100%
~ " 0,05g x 106 0
_ 2.347,5 mg % 100%
~ 0,05g x 106 °
F = 4,695%
Replikasi II1.
CxVxfx10~°
F=——x100%
m
_ 9,38mgL x50 ml x 5 « 100%
~ " 0,05gx10° 0
P ik BNSTYYY
T 0,05g x10° 0
F =4,69%
Rata-rata kadar flavonoid :
F1+ F2+ F3
F total = 3

4,675% + 4,695% + 4,69%
3

F total =

14,06%

F total =
ota 3

F total = 4,68 %

Gambar 21. Perhitungan penetapan kadar flavonoid
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